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Pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat di pesisir lirang pulau Lembeh, 

melalaui penguatan kapasitas digital marketing bagi pelaku 

usaha lokal. Permasalahan utama yang di hadapi mitra adalah 

rendahnya literasi digital masyarakat, terbatasnya akses pasar, 

serta minimnya pendampingan dan sinergi antar pihak. 

Sebagian besar pelaku usaha lokal belum memahami 

pemanfaatan digital marketing untuk pemasaran produk, 

sehingga usaha mereka kurang berkembang dan hanya 

bergantung pada pasar lokal. Solusi dari permasalahan akan di 

selesaikan dengan metode pendekatan andragogik yang 

meliputi pelatihan keterampilan digital marketing, dan 

sosialisasi pentingnya digital marketing. Kegiatan ini mampu 

meningkatkan keterampilan digital masyarakat untuk 

memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing 

produk lokal. 

 

Kata Kunci: Digital marketing; Pendapatan ekonomi keluarga; 

Pemberdayaan masyarakat;  
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1. Pendahuluan 

1.1 Analisis Situasi 

Pulau Lembeh terletak di pesisir kota Bitung, merupakan daerah dengan potensi sumber daya 

alam yang cukup melimpah terutama dalam bidang kelautan dan perikanan (Kaunang, 

Lalamentik, and Rondonuwu 2015; Pantouw, Ngangi, and Lolowang 2017). Sebagian 
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penduduknya berprofesi sebagai nelayan yang menggantungkan hidupnya dari hasil laut dan 

produk-produk olahan seperti  ikan asin, dan kripik tuna. Sayangnya potensi ekonomi ini 

belum di manfaatkan secara optimal karena adanya keterbatasan dalam akses pasar, 

keterampilan manajerial, dan teknologi, serta infrastruktur seperti jalan yang terbatas. 

Sebagian besar pelaku usaha di Pulau Lembeh masih menggunakan metode pemasaran 

konvensial dan masih tradisional seperti penjualan langsung ke pasar atau melalui tengkulak. 

Hal ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi serta nilai jual produk menjadi lebih rendah 

karena masyarakat tidak langsung menjual pada konsumen akhir. Selain itu rendahnya literasi 

digital di kalangan masyarakat desa menyebabkan minimnya adapotsi terhadap teknologi 

digital yang sebenarnya dapat di manfaatkan untuk memperluas jangkauan pemasaran 

(Hariyanto et al. 2023). 

Jangkauan pemasaran yang luas dapat di tingkatkan dan di manfaatkan melalui 

perkembangan zaman sekarang yang telah mengarah ke era digitalisasi (Albanjari and 

Syakarna 2022; Pemasaran Digital Yang Efektif Untuk Meningkatkan Daya Saing et al. 2024). 

Strategi pemasaran berbasis digital (digital marketing) menjadi sangat penting terutama 

dalam memasarkan produk lokal ke pasar yang lebih luas  termasuk pasar nasional dan 

internasional (Kotler, P., & Keller 2016). Digital marketing memungkinkan pelaku usaha kecil 

untuk bersaing dengan lebih efektif melalui media sosial, platform e-commerce, dan strategi 

konten kreatif (Siregar 2024). 

Namun, penerapan digital marketing di pulau Lembeh masih mengalami berbagai 

kendala, selain keterbatasan infrastruktur internet, masyarakat juga masih belum memiliki 

keterampilan teknis yang memadai dalam mengelola media sosial, membuat konten digital, 

atau memahami konsep branding produk (Lestari et al. 2024). Kurangnya pelatihan dan 

pendampingan menjadi faktor penghambat utama dalam proses transformasi digital desa 

(Koswara 2024). 

Meskipun adanya faktor-faktor yang menghambat proses transformasi digital di desa, 

namun antusias dari masyarakat di pulau Lirang juga terlihat lewat generasi muda yang ada di 

desa dalam mempromosikan produk olahan lokal walaupun masih secara sederhana. Untuk 

itu terdapat peluang besar untuk pemberdayaan masyarakat yang dapat di lakukan di pulau 

Lembeh, dimana adanya potensi dan semangat untuk berkembang  yang didukung oleh 

pelatihan, dan pendampingan serta sinergi antar pemerintah, akademisi, dan masyarakat, 

dapat menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi di pulau Lembeh (Mushonnif et al. 

2025). 

1.2 Solusi dan Target 

Solusi yang di tawarkan dari permasalahan yang di hadapi adalah melakukan pelatihan dan 

pemberdayaan masyarakat desa pesisir melalui penggunaan digital marketing di pulau 

Lembeh khusnya di desa Lirang, akan di adakan pelatihan dan pembelajaran kepada 

masyarakat khususnya ibu-ibu dan pemuda selaku pelaku usaha agar dapat menggunakan 

media sosial sebagai media pemasaran, diharapkan juga melalui kegiatan ini media sosial 

digunakan terjadi peningkatan penjualan serta dapat meningkatkan pendapatan ekonomi dari 

peserta.  
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2. Metode Pengabdian 

Penerapan andragogik dalam pelatihan pembelajaran kontekstual dan praktis materi di 

sampaikan dengan mengaitkan langsung pada aktivitas sehari-hari masyarakat, seperti 

menjual hasil laut, kerajinan tangan, atau produk rumah tangga. Hal ini sejalan dengan prinsip 

bahwa orang dewasa lebih mudah belajar jika materi berhubungan langsung dengan 

kehidupan mereka (Castagnetti, Bhatta, and Greene 2021; Hutasuhut et al. 2023). Pembelajaran 

berbasis pengalaman, pelatihan di rancang interaktif di mana peserta diminta menceritakan 

pengalaman mereka dalam menjual produk secara konvensional, lalu dicocokan dengan 

peluang digital marketing.  

Metode ini memberikan ruang refleksi dan integrasi antara pengalaman lama dengan 

pengetahuan baru  (Merriam & Bierema, 2014). Peran Peserta sebagai Subjek, Bukan Objek 

Peserta dilibatkan secara aktif dalam proses belajar, seperti menentukan topik yang ingin 

dipelajari terlebih dahulu, serta memberi masukan terkait jadwal dan bentuk pelatihan. Ini 

mendorong rasa tanggung jawab dan keterlibatan emosional terhadap proses belajar 

(Hutasuhut et al. 2023).  

Diskusi kelompok dan studi kasus pendekatan diskusi kelompok dan studi kasus 

digunakan untuk merangsang pemikiran kritis dan kolaborasi. Peserta diajak menganalisis 

contoh akun bisnis online sukses dari desa lain dan merancang strategi yang sesuai dengan 

kondisi lokal mereka (Purwanto et al. 2022) . Penguatan Motivasi Intrinsik Motivasi belajar 

(Suharni and Purwanti 2019) masyarakat diperkuat dengan menunjukkan dampak langsung 

dari digital marketing terhadap peningkatan pendapatan. Ketika peserta melihat manfaat 

nyata, motivasi belajar tumbuh secara alami.  Manfaat Pendekatan Andragogik Pendekatan ini 

menjadikan proses pelatihan lebih efektif, partisipatif, dan kontekstual. Masyarakat tidak hanya 

menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif sebagai pelaku transformasi digital. Hal 

ini mendorong tumbuhnya kesadaran kritis dan kemandirian belajar  (Novianawati et al. 2025), 

yang merupakan elemen penting dalam keberlanjutan program pemberdayaan. 

2.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan Pemberdayaan Kepada Masyarakat di desa pesisir melalui penggunaan Digital 

Marketing di Pulau Lembeh di lakukan khususnya di Lirang, Kecamatan Lembeh Utara, Bitung. 

Lirang terletak di paling ujung utara pulau Lembeh perjalanan yang di lakukan menuju ke 

lokasi memerlukan alat transportasi darat dan laut, perjalanan ke Lirang di tunjukan pada 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan di Lakukan Pada Kamis 19 Juni 2025, Mulai Pukul 11.00 WITA 

sampai dengan selesai. 

2.2 Khalayak Sasaran 

Khayalak Sasaran dalam kegiatan Pemberdayaan Kepada Masyarakat Lirang Pulau Lembeh 

adalah ibu-ibu dan anak muda pelaku usaha di Lirang yang masih hanya melakukan 

pemasaran secara tradisional. Peserta yang hadir dalam kegiatan berjumlah total 25 Orang. 
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2.3 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan yang dapat di capai dalam kegiatan Pemberdayaan Kepada Masyarakat 

di desa Pesisir melalui Penggunaan Digital Marketing di Pulau Lembeh, Khususnya di Lirang, 

Kecamatan Lembeh Utara, Bitung. Dapat di lihat dari beberapa akses. Untuk yang pertama 

dapat di lihat pada tingkat kehadiran peserta yang hadir, partisipasi peserta yang hadir 

menjadi salah satu indikator keberhasilan kegiatan di mana peserta bersedia untuk 

meninggalkan aktivitasnya dan antusias untuk belajar mengenai penggunaan digital 

marketing.  

Aspek yang kedua adalah pemahaman dari peserta mengenai penggunaan digital 

marketing, salah satunya dengan peserta dapat membuat akun media sosial sendiri untuk 

berjualan. Dan aspek yang ketiga keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari pemahaman peserta 

akan materi yang tercermin dari saat sesi pembelajaran kelompok, dan sesi tanya jawab yang 

di lakukan.  

2.4 Metode Evaluasi 

Evaluasi dilakukan pada saat kegiatan akan berakhir, melalui wawancara yang dilakukan secara 

langsung kepada peserta, dengan menanyakan apakah kegiatan ini dapat membantu mereka 

dan dapat memberikan manfaat dalam keberlangsungan usaha yang telah mereka jalani 

maupun usaha yang baru akan di lakukan, dan pertanyaan mengenai apakah perlu 

keberlanjutan dari kegiatan ini seperti pendampingan lebih lanjut terkait media-media 

pemasaran digital. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan Materi “Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Pesisir melalui penggunaan Digital Marketing” yang di laksanakan di Lirang 

Pulau Lembeh di buat agar dapat membantu masyarakat dalam menambah pengetahuan dan 

keterampilan serta wawasan terhadap penggunaan digital marketing sebagai salah satu media 

pemasaran yang di era digital. Pelaksanaan Kegiatan dilakukan dengan observasi awal di 

lapangan melalui wawancara, dari hasil wawancara dengan masyarakat di temukan masalah 

dalam pemasaran produk.  

 

 

Gambar 1. Perjalanan Menuju Lirang Pulau Lembeh 
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Sumber daya yang ada di lirang cukup melimpah karena posisi Lirang yang strategis 

berada di pesisir pantai sehingga banyak warga yang bekerja sebagai nelayan, hanya terbatas 

memasarkan produknya secara tradisional yaitu di pasar lokal. Padahal ada juga produk olahan 

yang sudah bisa di hasilkan oleh warga walaupun terbatas, akses pasar lokal yang jauh 

membuat proses pemasaran masih menjadi terkendala. Untuk itu dalam meningkatkan jumlah 

penjualan dan meningkatkan ekonomi keluarga, warga khususnya ibu-ibu dan pemuda sangat 

antusias untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan. Setelah itu di tetapkan tanggal dan waktu 

pelaksanaan kegiatan, serta menetapkan proses pemberdayaan dan pembelajaran yang akan 

di laksanakan. 

Selanjutnya pada tahap pelatihan di lakukan secara interaktif (Ansoriyah et al. 2023; 

Laurentin Carolin Tiara et al. 2023), materi yang di bawahkan dikemas secara sederhana agar 

dapat memudahkan peserta untuk dapat menyerap setiap materi yang di berikan, pembawaan 

materi juga di bawahkan secara non formal yaitu proses yang fleksibel, pendidikan non formal 

cocok di khususkan untuk orang dewasa (Ridwan et al. 2024) . Penyajian materi berlangsung 

selama satu jam, dan di lanjutkan dengan sesi tanya jawab yang interaktif, dengan materi yang 

mudah dipahami peserta menjadi lebih antusias untuk bertanya terkait materi yang di sajikan, 

yaitu di dalam nya di bahas tentang pentingnya pemasaran digital di era kemajuan teknologi 

(Alshaketheep 2019; Sri Astuti et al. 2024), manfaat dari pemasaran digital (Khairunisa and 

Misidawati 2024; Widita n.d.), alat utama yang di perlukan untuk pemasaran digital, serta 

langkah dasar untuk memulai. Dalam Gambar2. Di bawah adalah foto kegiatan pelatihan. 

 

  

Gambar 2. Penyampaian Materi 

Selanjutnya di lakukan pembagian kelompok, yang bertujuan untuk dilakukannya 

Diskusi kelompok dan studi kasus pendekatan diskusi kelompok dan studi kasus digunakan 

untuk merangsang pemikiran kritis dan kolaborasi (Fauziah Ainun Jariyah et al. 2024; Humairoh 

2022; Widiastuti and Kania 2022). Peserta di berikan waktu untuk menganalisis keberhasilan di 

penggunaan akun bisnis online di desa lain. Kemudian peserta di arahkan untuk membuat 

akun media sosial yang yang paling sederhana untuk dapat langsung mempraktikan proses 

penjualan menggunakan media sosial. Peserta sangat antusias di bantu oleh mahasiswa dalam 

proses pembuatan akun media sosial. Dapat di lihat dari gambar 3. Dibawah. 
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Gambar 3. Diskusi Kelompok 

Setelah itu Kegiatan yang di lakukan masuk pada tahap evaluasi. Evaluasi di laksanakan 

melalui wawancara, dengan mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan melalui 

pertanyaan apakah kegiatan yang di lakukan memberikan manfaat kepada kepada peserta? 

Dan apakah peserta memahami penggunaan dan pentingnya di digital marketing dalam 

proses pemasaran? Serta pertanyaan lebih lanjut seperti apakah masih perlu adanya 

keberlanjutan dari kegiatan ini melalui pendampingan penggunaan media-media pemasaran 

digital lainnya. Dari hasil wawancara diketahui bahwa kegiatan ini sangan bermanfaat bagi 

peserta khususnya ibu-ibu dan pemuda dalam proses pemasaran, agar dapat meningktkan 

pendapatan lewat pemasaran digital, serta membuka jangkauan pasar baru, tidak hanya 

terbatas pada pasar lokal, sehingga produk yang ingin mereka jual dapat lebih di kenal secara 

luas. Selanjutnya keberlanjutan program pengabdian akan di laksanakan pelatihan 

penggunaan media-media pemasaran digital tingkat lanjutan seperti Website toko online, dan 

Iklan Berbayar (FB ads, IG ads, Google ads).  

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di lirang pulau lembeh 

dengan materi “pemberdayaan masayarakat desa pesisir  melalui penggunaaan digital 

marketing” adalah bagaimana pemberdayaan kepada masyarakat harus di lakukan walupun 

dengan jarak tempuh dan medan serta infrastuktur yang kurang memadai, namun kita harus 

terus berupaya membekali masayarakat dengan pengetahuan yang belum pernah mereka 

dapatkan sebelumnya. Hal ini di harapkan dapat membantu masyarakat agar lebih berdaya 

dan berkembang serta memahami bagaimana manfaat digital marketing dalam proses 

pemasaran, yang dapat membantu mereka berjualan walaupun dengan jarak yang jauh. 

Masyarakat diharapkan untuk dapat mengimplementasikan proses pembelajran yang telah di 

pelajari, agar dapat memperluas akses pasar, serta dapat membantu meningkatkan 

pendapatan mereka lewat pemasaran digital. 
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